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ABSTRACT

Indonesian society has traditional healing methods that involve a variety of uses of plants, animal products and minerals. Medicinal plants have been used and mixed well by various ethnic groups of Indonesian society as herbal medicine. Wahyu Alam Foundation MSMEs located in the city of Kediri, which are farmers and herbal plant entrepreneurs who have problems. The Wahyu Alam Foundation UMKM as a community service partner has problems related to processing herbal plants with the process still being manual, so they need help to make the production process easier. The real results of this service activity include the visible increase in productivity, previously manual production in two stages after direct chopping, grinding, took 20 minutes per kg and 20 kg of product was obtained in a day, resulting in a faster time of 10 minutes per kg, while the product yield increased to 40 kg per day. The predicted increase in profits based on data obtained by UMKM Herbal Medicine is an average of 18%, while the average increase in rupiah is 3.222 million. This increase was due to the optimal use of machines, along with increased marketing due to the increasing demand for herbal medicine on the market	Comment by Windows User: Abstract terdiri dari 150-200 kata dalam Bahasa Inggris. Berisi: Sedikit Latar Belakang, Tujuan kegiatan, Metode pelaksanaan, Hasil dan Pencapaian. Dicek pengetikan, kosa kata, dll.
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ABSTRAK 
Masyarakat Indonesia memiliki metode pengobatan secara tradisional yang melibatkan beragam penggunaan tumbuhan, produk hewani, dan mineral. Tanaman obat telah dimanfaatkan dan diramu secara baik oleh berbagai kelompok etnis masyarakat Indonesia sebagai jamu. UMKM Yayasan Wahyu Alam yang terletak di kota kediri, yang mana merupakan petani dan pengusaha tanaman herbal yang memiliki permasalahan. UMKM Yayasan Wahyu Alam sebagai mitra pengabdian paa masyarakat memiliki permasalahan terkait pengolahan tanaman herbal dengan proses yang dilakukan masih manual sehingga perlu bantuan agar mempermudah dalam proses produksi. Adapun hasil nyata dari kegiatan pengabdian ini diantaranya terlihat adanya peningkatan produktivitas yang sebelumnya produksi secara manual dengan dua tahap setelah pencacah langsung penggiling membutuhkan waktu 20 menit per kg dan dalam sehari diperoleh 20 kg produk sehingga menjadi waktu lebih cepat 10 menit per kg, sedangkan hasil produk meningkat menjadi 40 kg per hari. Prediksi peningkatan keuntungan berdasarkan data yang diperoleh UMKM Jamu Herbal adalah rata-rata sebesar 18% sedangkan rata-rata kenaikan dalam rupiah sebesar 3,222 Juta. Kenaikan tersebut disebabkan karena penggunaan mesin yang mulai optimal digunakan bersamaan dengan pemasaran yang meningkat karena rmintaan Jamu Herbal di pasaran semakin meningkat. 	Comment by Windows User: Untuk kepentingan editing, sertakan Abstrak dalam Bahasa Indonesia

1. PENDAHULUAN 	Comment by Windows User: Pendahuluan terdiri dari 1-3 halaman. 
Diusahakan ada jurnal yang digunakan untuk rujukan.
Penomoran hanya pada Sub Judul 1 (Pendahuluan, Metode, Hasil dan Pembahasan, Kesimpulan dan Saran).
Untuk sub judul level di bawahnya cukup di Bold dan Huruf pertama saja yg besar.
Harus mengemukakan kondisi Mitra kegiatan abdimas secara jelas, gambaran Mitra, permasalahn Mitra, dan relevansi program yang akan dilaksanakan dengan permasalahan Mitra.
Pada bagian akhir Pendahuluan, harus dikemukakan secara jelas tujuan dari program kegiatan
Masyarakat Indonesia memiliki metode pengobatan secara tradisional yang melibatkan beragam penggunaan tumbuhan, produk hewani, dan mineral.  Pada pratiknya, sebagian besar pengobatan tradisional didasarkan pada penggunaan tanaman dibandingkan dengan penggunaan produk hewani dan mineral.  Lebih dari 2500 spesies tanaman di Indonesia dikenali sebagai tanaman obat (Elfahmi et al., 2014) melalui studi etnobotani yang ekstensif (de Padua et al., 1999; Grosvenor et al., 1995). Tanaman obat telah dimanfaatkan dan diramu secara baik oleh berbagai kelompok etnis masyarakat Indonesia sebagai jamu (Silalahi et al., 2015). Jamu mengandung senyawa aktif tertentu, seperti antimikroba atau antivirus, anti-inflamasi, dan aktivitas imunostimulan, yang mana terdapat pada tanaman obat atau rempah-rempah seperti kunyit, jahe, secang, dan rosella. Senyawa tersebut diasumsikan memiliki kapasitas untuk memodulasi respon imun, sehingga diyakini memiliki efek menguntungkan untuk mencegah atau mengobati COVID-19 (M. Sharma, S. A. Anderson, R. Schoop & J. B. Hudson, 2009) (B. Kocaadam and N. Sanlier, 2017).
Kediri merupakan kota kecil yang berada di Jawa Timur segala sektor terdampak salah satunya dibidang ekonomi dan kesehatan, tak terkecuali Usaha Mikro (UMKM). Salah satunya UMKM Yayasan Wahyu Alam yang terletak di kota kediri, yang mana mereupakan petani dan pengusaha tanaman herbal yang memiliki permasalahan. UMKM Yayasan Wahyu Alam sebagai mitra pengabdian kepada masyarakat memiliki permasalahan dalam pengolahan tanaman herbal dimana proses yang dilakukan masih manual sehingga perlu bantuan agar mempermudah dalam proses produksi. Sehingga dari masalah yang ada tersebut tim pengabdian mencoba untuk memberikan solusi diantaranya; yang pertama dengan menerapkan penggunaan teknologi pengolah tanaman herbal (mesin Perajang dan penggiling tanaman herbal pasca panen tanaman herbal), solusi yang kedua berupa memberikan pendampingan pengoperasian mesin dan perawatan mesin secara sederhana.
Kota Kediri merupakan salah satu daerah wilayah yang berada di daerah Provinsi Jawa Timur. Kota Kediri memiliki banyak potensi pada bidang kawasan industri yang bergerak pada usaha kecil, menengah dan besar. Kawasan home industri yang cocok di Kota Kediri ialah bergerak UMKM (Usaha Mikro, Kecil, Menengah). Pada saat ini home industri di Kelurahan Banaran yang berpotensi memiliki peluang yang besar ialah pada UMKM Jamu Herbal yang sedang dikembangkan supaya dapat memberian kontribusi kepada masyarakat khususnya Kota Kediri. Kelurahan Banaran merupakan sebuah kelurahan yang berada pada Kecamatan Pesantren, Kota Kediri, Provinsi Jawa Timur. Desa ini mempunyai 22 RT dan mempunyai banyak lahan untuk dikembangkan. Khususnya pada pengembangan lahan untuk tanaman jamu dan herbal. 
Dalam hal ini, perlu pengembangan lahan sebagai lahan penanaman tanaman jamu dan herbal guna meningkatkan kebutuhan penyediaaan bahan jamu dan herbal agar para pelaku usaha UMKM di Kelurahan Banaran semakin pesat dan dapat berkontribsi pada perekonomian masyarakat Kota Kediri. Proses produksi tanamam jamu dan herbal sebelum dipasarkan kepada masyarakat umum ialah dengan pengolahan rempah-rempah terlebih dahulu dengan cara perajangan dan penggilingan untuk diambil sarinya berupa perasan rempah-rempah halus yang nantinya akan diproses denga pengkristalan dengan cara di masak pada tungku api dan penggorengan tradisional guna mempertahankan rasa dan khasiatnya asli dari repah-rempah tersebut. Dalam proses pengkristalan ini membutuhkan waktu yang cuku lama sekitar 1 jam dengan perbandingan air 1 liter dan dengan gula 1 kgGambar 1.3 Proses Produksi Pengkristalan Sari Rempah-Rempah Menjadi Bubuk.
Hasil pengkristalan ini berupa wujud bubuk kasar yang dapat diseduh langsung dengan air panas sesuai kebutuhan tanpa adanya ampas (blendet) dari jamu yang telah diproses. Dengan menggunakan proses pengkristalan ini memiliki kelebhan tersendiri pada Yayasan Wahyu Alam yaitu produk yang dihasilkan tidak membuat konsumen merasa serak ketika meminum jamu tersebut. Namun dalam prodak ini sangat tidak dianjurkan untuk para penderita diabetes karena dapat memicu kenaikan gula bagi penderita. Berikut adalah contoh hasil perasan dari rempah-rempah sebelum dilakukan proses pengkristalan dan hasil dari pengkristalan itu sendiri.
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Gambar 1. Foto pengolahan manual, hasil Sari Rempah-Rempah dan Bubuk Pengkristalan.

Pada Yayasan Wahyu Alam ini selain menghasilkan produk berupa bubuk pengkristalan, produsen juga menjadikan tanaman obat sebagai bentuk pengobatan herbal yang dikemas dengan bentuk kapsul supaya mempermudah dalam pengkonsumsian serta untuk memenuhi permintaan masyarakat yang tidak suka dengan bentuk bubuk pengkristalan. Dalam hal ini, bahan yang dipakai sebagai racikan kapsul ialah daun daun tanaman herbal seperti daun sambiloto, daun kumis kucing dan lain lain yang sudah dikeringkan dan dihaluskan. Setelah mencapai penghalusan yang diinginkan, pelaku usaha akan segera mengemas oat herbal dalam kapsul supaya menjadi efisien dan tetap higienis. Prodak ini memiliki kelebihan agar dapat dikonsumsi oleh beberapa penderita diabetes yang mana selain kandungan bahan dasar yang memiliki khasiat untuk menyembuhkan diabetes serta tidak adanya tambahan gua dalam bentuk kemasan kapsul. 
Permasalahan yang dihadapi oleh UMKM Yayasan Wahyu Alam di kelurahan Banaran bahwa pada saat proses pencacahan bahan (tanaman) jamu masih menggunakan cara tradisional secara manual dengan alat sederhana berupa pisau pencacah yang dikerjakan oleh dua orang tenaga kerja yang memerlukan waktu 4 jam per kilogram dan proses penggilingan masih menggunakan blender biasa yang memerlukan waktu 1 jam per kilogram dengan hasil yang kurang halus dan tidak homogen., sehingga dari segi waktu dan biaya penggilingan serta pencacahan tidak efisien, desain kemasan pada produk olahan masih sederhana serta belum memiliki ijin produk usaha, ditambah dengan setelah selesai masa pandemi COVID 19 berpengaruh dalam neraca keuangan serta pengelolaan keuangan tidak stabil/labil karena harus melakukan pengulangan kegiatan awal. 
Mitra pengabdian /UMKM berharap adanya pengembangan teknologi yang dapat digunakan pada saat proses perajang/pencacahan dan penggiligan bahan jamu dan herbal, dengan adanya mesin pengolah tanaman obat dan Jamu Herbal, diharapkan dapat memberikan solusi terhadap permasalahan tersebut. Selain itu penggunaan mesin desain kemasan ini nantinya dapat meningkatkan produktivitas dan daya beli konsumen olahan herbal. Secara garis besar permasalahan yang dihadapi oleh pelaku usaha UMKM di Yayasan Wahyu Alam di Kelurahan Banaran adalah : 1) Teknologi Pengolah Tanaman Obat dan Jamu Herbal (Mesin Pencacah dan Penggiling) perlu adanya pembuatan Mesin Pencacah dan Penggiling Tanaman Obat Dan Jamu Herbal yang lebih cepat daripada proses manual sehingga bahan baku Tanaman Obat dan Jamu Herbal yang telah dikeringkan siap untuk dipasarkan karena proses pencacahan yang sebelumnya dengan cara manual. Serta proses penggilingan yang masih menggunakan blender biasa yang menghaslkan hasil serbuk tidak homogen. 2) Teknologi Penggilingan Tanaman Obat dan Jamu Herbal (Mesin Pencacah dan Penggiling) pengoperasian Mesin Pengolah Tanaman Obat dan Jamu Herbal perlu dilakukan pelatihan supaya pelaku UMKM dapat mengoperasikan sendiri secara aplikatif, serta dengan adanya pelatihan perawatan Mesin pengolah diharapkan pelaku UMKM dapat menanganinya sendiri apabila mengalami masalah/trouble sehingga mengurangi biaya perawatan.

2. METODE    
Metode Pengabdian yang dilaksanakan pada Pengabian Pada Msyarakat (PPM) ini menggunakan metode implementasi dan penerapan teknokolgi tepat guna (REW Susanto, A Dony, S Arif, 2020),  berupa “mesin olah jamu herbal” yang disertai pendampingan mitra yang berkaitan dengan permasalahan dalam bidang produksi, yang kemudian tingkat/perkembangannya diukur dengan penyebaran angket kuesioner pada seluruh karyawan UMKM, adapun langkah2 PPM tersebut meliputi;
Tahap Pelaksanaan
Pengabdian pada Masyarakat dalam meningkatkan produktivitas UMKM Jamu herbal di Mitra UMKM Yayasan Wahyu Alam yang beralamat di Jl. Toga Kleco Kelurahan Banaran Kec. Pesantren Kota Kediri, terbagi dalam 7 tahap seperti yang digambarkan pada diagram berikut: 
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Gambar 2. Tahapan Pelaksanaan PkM
Sumber: (Hana, C., Susanto, R. E. W., & Anggriawan, R., 2020)

Yang Pertama merupakan tahap persiapan meliputi; a) Pembentukan Tim pelaksana yang terdiri dari tim pembuat mesin dan pelatihan (yang terdiri dari Dosen Pengusul, PLP,), Mitra, dan pelaksana teknis (Mahasiswa), dan b) Melakukan koordinasi dengan mitra serta observasi. Kemudian ke-2Tahap Pembuatan Mesin Perajang Jamu Herbal meliputi; a) Pengadaan bahan-bahan untuk membuat mesin, dan b) Pembersihan bahan dan Perakitan Mesin. Tahap ke-3 Uji Operasi meliputi; pada tahap ini dilakukan uji coba mesin yang akan diberikan ke mitra sasaran. Ke-4 Pelatihan dan pendampingan meliputi; Penggunaan Mesin, Pendampingan perawatan sederhana mesin (Pelatihan perawatan Mesin), serta pelatihan manajemen keuangan.  Dan pendampingan Operasional Mesin, Tim Pengusul pada UMKM saat menggunakan mesin serta manajemen perawatan mesin dan manajemen keuangan. Serah terima Teknologi (Mesin) ke Mitra meliputi; penandatanganan surat serah terima mesin. Yang terakhir tahap Evaluasi dilakukan ; Setelah pendampingan, tim pengusul melihat hasil dari mesin dan mendampingi dalam pengoperasian dan perbaiki atas kendala yang dihadapi mitra dan melihat serta mengukur ketercapaian kegiatan penerapan teknologi.
Tahap Pedampingan
Pengabdian pada Masayarkat dalam meningkatkan produktivitas usaha mikro (UMKM) olahan tanaman Herbal di UMKM Yayasan Wahyu Alam terbagi dalam 3 tahap pendampingan, diantaranya; pendampingan awal (pendampingan pengoperasiaan dan penggunaan alat/Mesin Teknologi, lanjut pendampingan perawatan sederhana pada mesin /teknologi, dan lanjut pendampingan akhir yang bertujuan memastikan bahwa mitra UMKM dapat menggunakan dan mengoperasikan mesin dengan benar, serta pengukuran tingkat pemahaman terhadap pendampingan pada mitra UMKM. (Fauziyah, H., & Susanto, R., 2020).
Pihak Yang Terlibat
Program kegiatan ini melibatkan peran tim pengusul, mahasiswa, dan mitra (UMKM Yayasan wahyu Alam). Peran dari masing-masing tim yang terlibat dalam usulan kegiatan PPM Reguler Kompetisi dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut.

Tabel 1 Peran Pihak Terlibat dalam Pengabdian pada Masyarkat
	Pihak Terlibat
	Peran

	Pengusul terdiri dari Dosen 
	a. Penggalian masalah mitra
b. Pencarian solusi dari masalah yang ditemukan pada mitra dengan teknologi yang dikembangkan tim pengusul
c. Melakukan koordinasi kegiatan dengan pemerintah daerah mengenai permasalahan mitra dan solusi yang telah disepakati
d. Penyusunan proposal dan perencanaan program kegiatan
e. Mengadakan kebutuhan bahan-bahan yang dibutuhkan untuk membuat mesin perajang Jamu Herbal.
f. Memberikan pelatihan penggunaan mesin, Manajemen perawatan Mesin, penyusunan laporan keuangan dan proposal pengajuan kredit modal kerja.
g. Mengevaluasi hasil kegiatan.
h. Membuat laporan akhir hasil kegiatan

	Mahasiswa
	a. Membantu mengadakan kebutuhan bahan yang dibutuhkan untuk membuat mesin dan kegiatan penerapan

	Mitra Yayasan Wahyu Alam
	a. Mengkomunikasikan masalah yang dihadapi kepada tim pengusul.
b. Memberikan data yang diperlukan untuk membuat mesin perajang Jamu Herbal.
c. Memberikan data terkait kondisi lingkungan.
d. Menyediakan tempat untuk koordinasi dan pelatihan.
e. Membantu tim pengusul untuk melakukan evaluasi hasil kegiatan.
Membantu menyediakan bahan-bahan dalam uji coba mesin.



Tempat dan Waktu Pelaksanaan
Pengabdian pada Masyarakat ini dilaksanakan di kampus Politeknik Negeri Malang PSDKU Kediri dan di tempat mitra di Mitra Yayasan Wahyu Alam, beralamat di Jl.. Toga Kleco Kelurahan Banaran Kec. Pesantren Kota Kediri, Waktu pelaksanaan program selama 8 bulan terhitung dari proposal Pengabdian Kepada Masayarkat ini disetujui.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN	Comment by Windows User: Hasil dan Pembahasan 2-5 halaman
Hasil disajikan secara bersistem. Narasi dalam hasil berisi informasi yang disesuaikan dengan tujuan kegiatan. Perjelas narasi dengan ilustrasi (tabel, gambar, dan lain-lain). Ilustrasi harus diacu dalam teks atau dideskripsikan.
Hasil
Tahapan pelaksanaan
Tahap Pembuatan Mesin Perajang Jamu Herbal 
Diawali dengan proses pembuatan teknologi yang terdapat beberapa aktivitas didalamnya meliputi; pemotongan pada besi siku sebelum dilakukan penyambungan antar komponen rangka dan juga sebagai penyangga utama transmisi. Proses Pemotongan dudukan Penggiling menggunakan besi siku 3 x 3, kemudian memotong penutup pisau perajang/ sesuai ukuran yang telah disesuaikan dan Pisau perajang/pencacah setelah dipasang ke disk perajang. Dilanjutkan pembubutan poros kopling untuk menyesuaikan ukuran 20 mm dan besar bantalan yang ada dipasaran.  Pembubutan pada  kopling untuk menyesuaikan poros dengan ukuran 20 mm dengan cara pengeboran pada lubang poros kopling cakar. Proses pengelasan pada besi siku yang telah dipotong sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan. Proses pengelasan atau perakitan dudukan penggiling, proses pengelasan menggunakan las smaw. Serta Proses penghalusan kerak setelah  pengelasan pada rangka dalam. Perakitan bantalan pada poros kopling untuk menyesuaikan dengan kopling flexible supaya kopling bisa masuk dengan senter dan berfungsi dengan baik. Proses Pengecatan cover mesin, proses pengecatan menggunakan kompresor 1 pk dan ukuran isagola 1,5. Pemasangan disk perajang pada poros yang telah ditentutkan ukurannya diameter porosnya. Pemasangan komponen penggiling jenis disc mill dengan pendistribusian melalui poros dan bantalan. rumah penepung terdiri dari empat buah pisau berputar ukuran 3 x 2 x 2 cm, delapan buah pisau silinder diameter 1,5 cm, dan 24 buah pisau statis ukuran 2 x 2 x 1,5 cm, satu buah saluran pengeluaran tepung dari besi plat ukuran 15 x 6 cm. Berikut beberapa foto aktivitas 
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Gambar 3. Aktifitas perancangan produk, pembuatan Cover Perajang dan Pisau Perajang yang Sudah dirakit
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Gamba 4. Gambar Jadi Mesin Pengolah JAMU HERBAL

Proses Uji Operasi, 
Pada tahap ini dilakukan uji coba mesin, untuk mengetahui besarnya gaya potong yang terjadi pada kencur , kunyit dan mahkota dewa dilakukan dengan pengujian empiris. Pengujian tersebut dilakukan dengan beban ditaruh diatas pisau, maka kencur, kunyit, dan mahkota dewa akan terpotong dengan besarnya beban tersebut. Penguian tersebut dilakukan sebanyak tiga kali, yaitu:
Tabel 2. Gaya Perajang Dengan Uji coba
	No
	Beban
	Jenis Bahan
	Keterangan

	1
	1.3 Kg
	Mahkota Dewa, Kunyit dan Kencur
	Terpotong dengan hambatan

	2
	1.6 Kg
	Mahkota Dewa, Kunyit dan Kencur
	Terpotong tanpa hambatan

	3
	1.9 Kg
	Mahkota Dewa, Kunyit dan Kencur
	Terpotong tanpa hambatan terlalu berat beban



Melakukan pengambilan data terkait efektifitas penggunaan TTG setelah TTG digunakan oleh Mitra untuk mengukur peningkatan produksi, identifikasi kerusakan mesin saat dioperasikan oleh mitra sehingga akan didapatkan data perbaikan dan penjadwalan perawatan. Pengabdian pada Masyarakat dalam meningkatkan produktivitas usaha mikro olahan tanaman Herbal di UMKM Yayasan Wahyu Alam terbagi dalam 3 tahap, pelaksanaan pendampingan dilakukan dalam 3 tahap, pendampingan awal, pendampingan sebulan setelah pendampingan 1 dan lanjut pendampingan akhir yang bertujuan memastikan bahwa mitra UMKM dapat menggunakan dan mengoperasikan mesin.
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Gambar 5. Pendampingan di UMKM

Kegiatan pengabdian ini juga menjadi sarana penting promosi secara berkelanjutan dan menunjukkan eksistensi perguruan tinggi dengan berbagai kegiatan. Perguruan tinggi sudah seharusnya berkomitmen mengabdikan dirinya kepada masyarakat. Kegiatan ini juga sangat didukung oleh program studi yang memiliki sarana dan prasarana yang mewadahi dalam mendukung kegiatan PPM Kemitraan Masyarakat ini.
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Gambar 6. Mitra UMKM dan Tim Pengabdian

Pembahasan  	Comment by Windows User: Pembahasan mengemukakan interpretasi dari Hasil. Urutan Pembahasan sama dengan urutan kegiatan. Ada pengembangan argumentasi dgn mengaitkan ide/gagasan, pendapat, teori, dan hasil pelaksanaan pengabdian masyarakat dari pihak lain yang relevan (diutamakan dari jurnal-jurnal abdimas). Penting juga dikemukakan dampak dan manfaat, kemungkinan adanya kontribusi bagi pengembangan kegiatan pengabdian masyarakat dan pengembangan inovasi

Berdasarkan hasil uji coba, produksi dan perawatan pada mesin TTG tersebut , maka didapatkan hasil kesimpulan sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil pelaksanaan yang berkaitan dengan Kegiatan PkM
	Hasil Riset
	Masalah Mitra
	Solusi Mitra
	Indikator Capaian
	Capaian
	Keterangan

	Pengembangan teknologi mesin (Proses pembuatan teknologi)
	Proses pengolahan tanaman  Herbal menjadi jamu herbal dengan cara manual yang memerlukan waktu lama, diantaranya proses pencacah dan penggilingan.
	Dapat dibuatnya mesin pencacah dan penggiling olahan Herbal sehingga membantu mempercepat proses produksi yang efesien serta higienis.
	a. Produksi secara manual dengan dua tahap setelah pencacah langsung penggiling dalam waktu 20 menit per kg.
	Menjadi 10 menit per kg jamu cacah dan sudah giling
	Melebihi capaian lebih cepat 2 kali lipat dari sebelumnya karena waktu lebih efektif dan lebih cepat

	
	
	
	b. Produksi manual perhari 20 kg jamu cacah dan giling 
	Produksi meningkat menjadi 40 kg jamu cacah dan giling
	Produksi menigkat 2 kali Lipat dari sebelumnya karena waktu lebih efektif dan lebih cepat serta kapasitas menjadi meningkat

	
	
	Melakukan pelatihan dan pendampingan dalam pengoperasian dan perawatan mesin sehingga dapat meningkatkan hasil produksi secara mandiri.
	a. Hampir 70% karyawan UMKM mengikuti pelatihan sampai dengan selesai

	Total karyawan 10 orang, 6 orang diantaranya memahami cara pengoperasian mesin 
	Belum tercapai yang mengikuti pelatihan hanya 50% karena lokasi pekerja yang area yang lain

	
	
	
	b. 50% nya dapat mengoperasikan mesin secara mandiri
	(100%) dimana  7 orang karyawan diantaranya dapat mengoperasikan  mesin dan seorang dapat melakukan perawatan mandiri pada mesin
	Peningkatan kemampuan dan  Skill Karyawan

	
	
	Biaya produksi yang dikeluarkan sebelum dan sesudah adanya penggunaan mesin pencacah dan penggiling tanaman Herbal
	a. Biaya Produksi per kg Rp. 2000
	menjadi Rp 200 / kg sehingga menghemat biaya Produksi sebagai ganti beban listrik per jam
	Mengalami penurunan biaya produksi karena menggunakan TTG



Manfaat yang diperoleh (Out Come)/Dampak Ekonomi dan Sosial
Setelah dilakukan kegiatan yang terangkai dalam pengabdian Pengabdian Kepada Masayarkat (PKM) terdapat peningkatan produktivitas pada mitra dari segi ekonomi maupun sosial dengan kondisi sebagai berikut:
Peningkatan Pengetahuan Karyawan UMKM
Dalam kegiatan PKM Produktivitas UMKM Jamu Herbal di Ds. Banaran – Kec. Pesantren – Kab. Kediri ini, dilakukan penilaian terhadap kelompok UMKM Jamu Herbal sebelum dan setelah pelaksanaan kegiatan pelatihan dan pendampingan penggunaan Mesin TTG. Dalam penilaian ini dilakukan melalui kuesioner yang diberikan kepada kelompok UMKM Jamu Herbal, dimana dari 10 orang karyawan yang bekerja terdapat 7 orang yang hadir dalam kegiatan pelatihan dan pendampingan pengoperasian mesin TTG. Kuesioner penilaian diisikan sebelum dan sesudah kegiatan, kemudian dihitng peningkatan nilai pemahaman/pengetahuan sehingga diperoleh hasil rata-rata peningkatan pengetahuan karyawan UMKM, ditunjukkan pada gambar 7 dibawah.
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Gambar 7. Grafik Peningkatan Pengetahuan Kelompok UMKM Jamu Herbal
Untuk penilaian peningkatan pengetahuan karyawan UMKM Jamu Herbal di Ds. Banaran – Kec. Pesantren – Kab. Kediri mengalami peningkatan sebesar 21,4% peningkatan penetahuan atau dari 7 orang karyawan hanya ada 1 orang yang tidak mengalami peningkatan pengetahuan dan memiliki pengetahuan yang sama setelah dilakukan pendampingan penggunaan Mesin TTG. Adapun peningkatan pengetahuan karyawan UMKM terebut dapat dilihat melalui grafik sebagai beriktut:

Peningkatan Keterampilan Karyawan
Peningkatan ketrampilan dalam Pelaksanaan PKM Peningkatan Produktivitas UMKM Jamu Herbal Ds. Banaran – Kec. Pesantren – Kota Kediri dilakukan melalui penilaian terhadap karyawan UMKM Jamu Herbal sebelum dan sesudah dilaksanakan kegiatan pendampingan dan penerapan mesin TTG. Adapun penilaian dilakukan melalui kuesioner, dimana dari 10 orang karyawan yang bekerja terdapat 7 orang yang hadir dalam kegiatan pelatihan dan pendampingan pengoperasian mesin TTG. Kuesioner penilaian diisikan sebelum dan sesudah kegiatan, kemudian dihitung peningkatan Keterampilan sehingga diperoleh hasil rata-rata sebelum pelatihan dan setelah pelatihan, Adapun peningkatan ketrampilan karyawan UMKM Jamu Herbal dalam mengoperasikan mesin pencetak label dapat dilihat melalui grafik yang ditunjukkan pada gambar 8 dibawah.
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Gambar 8. Grafik Peningkatan Ketrampilan Karyawan UMKM Jamu Herbal

Untuk penilaian peningkatan keterampilan dalam mengoperasikan mesin TTG Pencacah dan Penggiling pada karyawan UMKM Jamu Herbal di Ds. Banaran – Kec. Pesantren – Kota Kediri mengalami peningkatan sebesar 85% dari 7 karyawan yang mengikuti kegiatan pendampingan dan penerapan mesin pengolah Jamu Herbal tersebut.

Peningkatan Produksi Usaha UMKM
Peningkatan jumlah produk dapat dilihat dari peningkatan jumlah tanaman herbal yang dimiliki setelah dilakukan pendampingan menjadi produk yang memiliki kemasan dan label sperti pada gambar 5.3 dibawah sebagaimana kegiatan pengabdian di UMKM Jamu Herbal di Ds. Banaran – Kec. Pesantren – Kota Kediri. Berikut adalah gambar produk jamu herbal sebelum kegiatan dan setelah kegiatan pendampingan.
  [image: ]
Gambar 9. Produksi jamu yang sebelum dan sesudah pengabdian Masyarakat

Tabel 4. Kapasitas produksi TTG sebelum dan setelah kegiatan
	Kapasistas TTG
	sebelum
	sesudah

	Waktu Produksi (Menit per Jam)
	20
	10

	Produksi (kg)
	20
	40

	Biaya Produksi (Rp. Per kg)
	2000
	200

	Karyawan mengikuti pelatihan (%)
	70
	60

	Karyawan dapat mengoperasikan mesin (%)
	70
	70



Peningatan Kapasitas Produksi UMKM
Dalam kegiatan PKM ini peningkatan kapasitas produksi dapat dilihat dari peningkatan jumlah Produk Jamu yang dihasilkan dan persediaan jamu berlabel untuk dijual ke customer secara langsung. Adapun peningkatan kapasitas produksi dapat dilihat sebagai berikut:
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Gambar 10. Kapasitas produksi Jamu Herbal setelah kegiatan

Peningkatan Keuntungan UMKM
Meningkatnya keuntungan yang diperoleh UMKM Jamu Herbal setelah dan sesudah pengabdian masyarakat yang ditunjukkan pada data tebel 5. Peningkatan Keuntungan (laba) dapat dilihat dari hasil penjualan bulan April s/d Agustus 2022 dengan bulan April s/d Agustus 2023. 
[image: ][image: ]
Gambar 10. Peningkatan keuntungan (laba) dan Persentase Peningkatan keuntungan (laba) UMKM Jamu Herbal di Ds. Banaran – Kec. Pesantren – Kota Kediri

Dalam Gambar 10 ditunjukkan peningkatan laba per bulan yang diperoleh dari mitra UMKM. Adapun peningkatan pendapatan dapat terlihat dari grafik tersebut. Prediksi peningkatan keuntungan berdasarkan data yang dimiliki oleh UMKM Jamu Herbal adalah rata-rata sebesar 18% sedangkan rata-rata kenaikan dalam rupiah sebesar 3,222 Juta. Berdasarkan data pada bulan juli mengalami peningkatan yang signifikan menyampai 35,32% kenaikannya. Kenaikan tersebut disebabkan karena penggunaan mesin yang mulai optimal digunakan dan kemasan dengan bentuk baru yang lebih familier bagi masyarakat. Sedangkan peningkatan 18% belum diimbangi dengan pelatihan/pendampingan pemasaran produk sebagaimana referensi yang ada pningkatan yang signifikan diperoleh dari hasil2 implementasi penerapan TTG dilengkapi dengan pendampingan pemasaran produk. Sehingga di gambar 11, terangkum grafik laba mulai dari bulan April 2022 sampai dengan Agustus 2023, kenaikan dan prosentasenya.
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Gambar 11. Peningkatan keuntungan (laba) UMKM Jamu Herbal April 2022 sd Agustus 2023

4. SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 	Comment by Windows User: Simpulan disusun secara ringkas tanpa penomoran, hanya 1 paragraf saja.
Saran terutama berisi saran-2 untuk pengabdi selanjutnya
Simpulan dan Saran maksimal 1 hlm
Berdasarkan pembahasan didapatkan kesimpulan dari pengabdian Masyarakat ini sebagai berikut: TTG Mesin Pengolah Jamu Herbal ini merupakan salah satu solusi yang diberikan pada masyarakat dalam hal ini UMKM (Yayasan Wahyu Alam) yang berlokasi di Jl.. Toga-Kleco Kelurahan Banaran Kota Kediri sebagai hasil karya Tim Pengabdian Masyarakat yang telah dilaksanakan mulai dari Maret 2023 sd Oktober 2023, Secara garis besar permasalahan yang dihadapi oleh Mitra UMKM diantranya terkait pengolahan tanaman jamu herbal (proses pencacah dan penggiling) yang masih bersifat manual sehingga proses produksi membutuhkan tenaga, waktu dan biaya produksi yang cukup besar. Dengan adanya  TTG Mesin Pengolah jamu ini, diharapkan dapat mempercepat proses produksi dan memperbanyak hasil produksi. Kelibihan TTG hasil karya Dosen dan mahasiwa Teknik Mesin Kampus Kediri ini yaitu Mesin pengolah jamu tersebut dapat digunakan untuk 2 proses sekaligus dlam waktu yang bersamaan yaitu proses pencacahan dan proses penggilingan, dimana sebelumnya proses tersebut dilakukan secara bergantian karena tenaga kerja yang memproses terbatas. Selain penyerahan TTG ketua pengabdian juga telah pelaksnakan pendampingan penggunaan TTG dengan maksud agar mitra UMKM dapat mengoperasikan dan melakukan perawatan mesin dengan teknik yang sederhana. Adapun hasil nyata dari kegiatan pengabdian ini diantaranya terlihat adanya peningkatan produktivitas yang sebelumnya produksi secara manual dengan dua tahap setelah pencacah langsung penggiling membutuhkan waktu 20 menit per kg dan dalam sehari diperoleh 20 kg produk sehingga menjadi waktu lebih cepat 10 menit per kg, sedangkan hasil produk meningkat menjadi 40 kg per hari. Prediksi peningkatan keuntungan berdasarkan peningkatan asset yang dimiliki oleh UMKM Jamu Herbal adalah rata-rata sebesar 18% sedangkan rata-rata kenaikan dalam rupiah sebesar 3,222 Juta. Berdasarkan data pada bulan juli mengalami peningkatan yang signifikan menyampai 35,32% kenaikannya. Kenaikan tersebut disebabkan karena penggunaan mesin yang mulai optimal digunakan bersamaan dengan pemasaran yang meningkat karena permintaan Jamu Herbal di pasaran semakin meningkat.
Saran 
Adapun saran-saran dari pengabdian pada masyarakat ini yang peru untuk dikembangkan kedepannya daiantaranya: tingkat kepresisian pembuatan mesin dan pengerjaannya yang dilakukan dengan hati-hati akan didapatkan mesin yang maksimal, dalam proses perakitan transmisi diharapkan mampu mengembangkan perakitan sistem transmisi agar lebih sempurna. Mngutamakn kebersihan dalami pemilihan bahan yang tidak udah berkarat, yang lebih higenis untuk bahan makanan seperti; berbahan stainless steel atau  semiotomatis. Saran dari amitra selaku pemilik UMKM “Wahyu Alam” semoga kedepannya kegiatan-kegiatan pengabdian ini dilanjutkan dan dapat memberikan manfaat serta peningkatan produksi pada masyarakat yang lain, agar dapat meningkatkan pendapatan pelaku UMKM dan masyarakat sekitar.
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